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ABSTRAK
MUHAMMAD LUTHFI AL ABSHOR. Analisis strategi
pemasaran dalam mempertahankan eksistensi usaha berdasarkan
etika bisnis islam (studi kasus budidaya jangkrik di kabupaten
pekalongan).

Usaha budidaya jangkrik terus berkembang seiring meningkatnya
kebutuhan pakan alami untuk burung kicau, reptil, dan ikan hias.
Namun, persaingan usaha yang semakin ketat, fluktuasi harga,
keterbatasan modal, gangguan hama, dan perubahan cuaca
menyebabkan sebagian pelaku usaha mengalami penurunan usaha
bahkan berhenti beroperasi. Di tengah kondisi tersebut, beberapa usaha
budidaya jangkrik di Kabupaten Pekalongan masih mampu
mempertahankan eksistensinya. Penelitian ini bertujuan menganalisis
strategi pemasaran yang diterapkan dalam mempertahankan eksistensi
usaha serta meninjau kesesuaiannya dengan etika bisnis Islam.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap pemilik usaha, karyawan, dan pembeli jangkrik
di Kabupaten Pekalongan. Analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang
diterapkan menggunakan konsep bauran pemasaran (marketing mix) 7P
yang meliputi Product (produk), Price (harga), Place (tempat atau
distribusi), Promotion (promosi), People (orang), Process (proses), dan
Physical Evidence (bukti fisik). Strategi tersebut diwujudkan melalui
pemeliharaan kualitas produk, penetapan harga yang menyesuaikan
kondisi pasar, distribusi langsung dan pengiriman kepada pelanggan,
promosi melalui media sosial dan promosi dari mulut ke mulut,
pelayanan yang baik, proses budidaya yang teratur, serta menjaga
kualitas fisik produk dan ketepatan timbangan. Penerapan strategi
tersebut berdampak pada peningkatan penjualan, bertambahnya
pelanggan, stabilitas pendapatan, keberlanjutan produksi, dan daya
tahan usaha. Ditinjau dari etika bisnis Islam, strategi pemasaran yang
diterapkan telah mencerminkan nilai Shiddiq (jujur), Amanah (dapat
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dipercaya), Tabligh (menyampaikan informasi dengan jelas), dan
Fathanah (cerdas dalam mengelola usaha). Dengan demikian, strategi
pemasaran tersebut mampu mendukung keberlangsungan usaha
sekaligus sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam.

Kata Kunci: strategi pemasaran, budidaya jangkrik, eksistensi
usaha, marketing mix 7P, etika bisnis Islam.
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ABSTRACK
MUHAMMAD LUTHFI AL ABSHOR. Analysis of marketing
strategies for sustaining business viability based on Islamic business
ethics (a case study of cricket farming in Pekalongan Regency)

The cricket farming industry continues to grow in line with the
increasing demand for natural feed for songbirds, reptiles, and
ornamental fish. However, intensifying competition, Price fluctuations,
limited capital, pest infestations, and weather changes have caused
some business operators to experience a decline in business or even
cease operations. Amid these conditions, several cricket farming
businesses in Pekalongan Regency have managed to sustain their
operations. This study aims to analyze the marketing strategies
employed to maintain business viability and assess their alignment with
Islamic business ethics.

This study employs a qualitative method with a descriptive
approach. Data were collected through observation, interviews, and
documentation involving business owners, employees, and cricket
buyers in Pekalongan Regency. Data analysis was conducted through
data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The research findings indicate that the marketing strategy
implemented utilizes the 7P marketing mix concept, which includes
Product, Price, Place (distribution), Promotion, People, Process, and
Physical Evidence. This strategy is implemented through maintaining
Product quality, setting Prices that align with market conditions, direct
distribution and delivery to customers, Promotion via social media and
word-of-mouth, excellent customer service, standardized cultivation
Processes, and ensuring the physical quality of Products and accurate
weighing. The implementation of this strategy has led to increased
sales, a growing customer base, stable revenue, sustainable
Production, and business resilience. From the perspective of Islamic
business ethics, the marketing strategies implemented reflect the values
of Shiddiq (honesty), Amanah (trustworthiness), Tabligh (conveying
information clearly), and Fathanah (wisdom in managing a business).



Thus, these marketing strategies support business sustainability while
aligning with the principles of Islamic business ethics.

Keywords: marketing strategy, cricket farming, business
existence, 7P marketing mix, Islamic business ethics.
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TRANSLITERASTI PEDOMAN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Trasliterasi yang digunakan dalam skripsi
ini yaitu menggunakan pedoman Surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 No. 158/1997
dan No.0543 b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin dapat di jadikan acuan
dalam penelitian dan pengalih huruf, dari Arab ke Latin dan sebaliknya.
Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-
huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut Transliterasi Arab-Latin yang
dimaksud:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan
transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal d De
3 Zal Z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra R er
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J Zai z zet

o Sin S es

g Syin sy es dan ye

ol Sad $ es (dengan titik di
bawah)

ol Dad d de (dengan titik di
bawah)

h Ta t te (dengan titik di
bawah)

5 Za z zet (dengan titik di
bawah)

d ‘ain Koma terbalik (di atas)

& Gain g ge

o Fa f ef

a8 Qaf q ki

d Kaf Kk ka

J Lam I el

a Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

) Ha h ha

s Hamzah ‘ Apostrof

$ Ya y ye

B. Voka

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah I I
: Dammah u u
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2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
N Fathah dan ya ai adanu
) Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- & kataba
- md fa’ala
- Q& suila
- @ kaifa
- J»  haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
N Fathah dan alif a a dan garis di
atau ya atas
T Kasrah dan ya 1 I dan garis di
atas
. 9.0 Dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:
- qala
- A rama
- 08 qila
- U yaqulu
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D. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’Marbutah hidup
Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’Marbutah mati
Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua
kata itu dipisah, maka ta’marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.
Contoh: )
- Jub¥a3;  raudah al-atfal/raudahtul atfal
B Y A AR al-madtnah al-munawwarah/
] al-madinatul munawwarah
- Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- 0¥ nazzala
- 3 al-birru
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1”

X1X



diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan
di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf
syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- &Y ar-rajulu
- e-m\ al-qalamu
- (wadl) asy-syamsu
- Ba) aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh: -
- MG ta’khuzu
- L4 syai'un
B an-nau’u
- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:

- )y oo A e Wa innallaha lahuwa khair

ar-raziqin/
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Wa  innallaha  lahuwa
khairurraziqin
-k A LA Bismillahi majreha wa
mursaha
. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di
antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- sl &) Gidadl  Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- (el el Ar-rahmanir rahim/ ar-rahman ar-
rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku
bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau
penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

ST Allazhu gaflirun rahim
- A aian ) Lillahi al-amru jami’an/

Lillahil-amru jami’an
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor agribisnis saat ini mengalami perkembangan yang
dinamis dengan berbagai tantangan dan peluang yang muncul.
Salah satu subsektor yang memiliki potensi strategis adalah
budidaya serangga, khususnya jangkrik sebagai sumber protein
alternatif. Di Indonesia terdapat berbagai jenis serangga yang
dapat menguntungkan bagi manusia apabila dimanfaatkan dan
dibudidayakan dengan baik salah satu contohnya adalah usaha
budidaya jangkrik. Jenis jangkrik di Indonesia terdapat hampir
123 jenis (Paduloh et al., 2021). Jangkrik umumnya hidup baik
di daerah yang bersuhu antara 20°C-32°C dengan kelembaban
berkisar 65%-80% (Adib et al., 2021). Jangkrik mempunyai
kandungan asam amino yang tinggi yang dapat menggantikan
makanan asli di habitat aslinya (Paduloh et al., 2021). Jangkrik
mengandung protein sebesar 58,3% dan Kkitin sebesar 8,7%
dalam 100 gram berat kering (Erlangga et al., 2024). Jangkrik
merupakan serangga atau insekta yang termasuk dalam famili
belalang dan kecoa karena dikelompokkan dalam ordo
Orthoptera (Nan & Juniati, 2022). Jangkrik merupakan salah
satu jenis serangga yang menarik untuk dibudidayakan karena
memiliki manfaat bagi ternak yaitu sebagai pakan dan bagi
manusia sebagai sumber pendapatan alternatif atau sebagai
investasi.

Jangkrik juga kerap digunakan sebagai makanan hewan
peliharaan lain. Salah satunya ikan hias seperti ikan louhan, ikan
arwana, dan sebagainya, reptil seperti biawak, tokek, maupun
ular kecil. Diluar itu, jangkrik dapat juga dipakai sebagai bahan
pakan tambahan untuk ikan ternak jenis lele, bandeng, maupun
udang. Permintaan jangkrik setiap harinya dapat dihitung secara
sederhana dari kebutuhan kios penyedia pakan burung
diberbagai daerah. Ratusan ribu kios yang terdapat di seluruh



Indonesia membutuhkan 1-5 kg/hari (Fauziyyah et al., 2019).
Dengan keadaan seperti ini, kebutuhan akan jangkrik di pasar
diprediksikan selalu meningkat.

Akibat permintaan terhadap jangkrik yang selalu
meningkat dan penangkapan jangkrik di alam yang dilakukan
terus menerus menyebabkan populasi jangkrik di alam
mengalami penurunan serta permintaan akan jangkrik tidak
dapat lagi terpenuhi. Oleh sebab itu perlu dilakukan usaha untuk
memenuhi kebutuhan permintaan atau pasar melalui budidaya
ternak jangkrik secara intensif. Usaha budidaya jangkrik ini bisa
menjadi peluang investasi yang sangat menguntungkan karena
masyarakat disekitaran lokasi pembudidayaan ada kurang lebih
5 orang yang memelihara burung kicau yang pastinya
membutuhkan jangkrik sebagai pakannya. Modal awal dari
budidaya jangkrik ini bisa dikatakan tidak terlalu besar seperti
budidaya lainnya (Erlangga et al., 2024).

Budidaya jangkrik merupakan kegiatan ekonomi yang
melibatkan masyarakat dan membawa perubahan untuk
kehidupan ekonomi lokal. Perkembangan usaha budidaya
jangkrik dapat memberikan dampak positif berupa keuntungan
terutama pada aspek ekonomi dan sosial bagi masyarakat
pedesaan (Misnen et al., 2023). Usaha budidaya jangkrik
memiliki prospek yang menjanjikan karena tingginya
permintaan pasar terhadap pakan alami untuk berbagai jenis
hewan peliharaan seperti burung, reptil, dan ikan hias. Selain
itu, usaha budidaya jangkrik tidak memerlukan modal yang
besar dan dapat dilakukan dalam skala rumah tangga, sehingga
sangat cocok dikembangkan sebagai usaha mikro kecil
menengah (UMKM) di pedesaan (Rohmah et al., 2023)

Pengembangan usaha budidaya jangkrik di pedesaan dapat
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang pada akhirnya
menjadi alasan terciptanya lapangan kerja dan peningkatan
kualitas hidup. Budidaya jangkrik merupakan sektor ekonomi
yang penting bagi masyarakat pedesaan karena menciptakan
lapangan Kkerja dan meningkatkan pendapatan keluarga.



Memang, usaha budidaya merupakan sumber pendapatan
tambahan yang potensial bagi banyak keluarga petani. Sektor ini
juga penting untuk pembangunan ekonomi pedesaan (Bayu
wijaya et al.,, 2024). Beberapa penelitian yang dilakukan
sebelumnya menunjukkan pentingnya strategi pemasaran dan
praktik bisnis yang tepat dalam mempertahankan eksistensi
usaha budidaya jangkrik.

Penelitian yang dilakukan oleh Desipradani et al., (2024)
menunjukkan bahwa strategi pemasaran usaha budidaya
jangkrik pada Kelompok Peternak Jangkrik Putra Mandiri masih
berfokus pada promosi tradisional melalui penjualan langsung
dan pasar lokal. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan
digital marketing berbasis website mampu memperluas
jangkauan pasar serta meningkatkan volume penjualan.
Meskipun demikian, penelitian tersebut belum membahas
strategi pemasaran secara menyeluruh dalam kaitannya dengan
upaya mempertahankan eksistensi usaha maupun ditinjau dari
etika bisnis Islam.

Penelitian Erlangga dan Suseno (2024) menyoroti
strategi pengembangan bisnis budidaya jangkrik melalui analisis
SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha budidaya
jangkrik berada pada posisi yang mendukung strategi
pertumbuhan agresif, dengan kekuatan utama berupa segmentasi
pasar yang baik, kapasitas produksi, dan tingginya tingkat
kelangsungan hidup jangkrik. Meskipun memberikan gambaran
mengenai arah pengembangan usaha, penelitian ini belum
membahas hubungan antara strategi pemasaran dan etika bisnis
Islam dalam mempertahankan eksistensi usaha.

Penelitian Sari et al., (2024) lebih fokus pada penerapan
strategi bauran pemasaran 7P pada usaha budidaya ikan air
tawar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk,
harga yang terjangkau, promosi yang aktif, pelayanan yang
baik, serta proses usaha yang sistematis mampu menjaga
keberlangsungan usaha. Namun, penelitian tersebut dilakukan
pada sektor budidaya ikan dan belum menjelaskan secara



mendalam  bagaimana  strategi  pemasaran  diterapkan
berdasarkan empat sifat nabi, khususnya pada budidaya jangkrik

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan bahwa masih terdapat ruang kosong dalam kajian
strategi pemasaran usaha budidaya jangkrik, terutama dalam
mengaitkannya dengan upaya mempertahankan eksistensi usaha
berdasarkan etika bisnis Islam. Sebagian penelitian lebih banyak
menitikberatkan pada aspek produksi, promosi, maupun
pengembangan usaha secara umum, sementara kajian yang
menelaah strategi pemasaran secara komprehensif dengan
pendekatan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penelitian ini
hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan mengkaji
strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha budidaya
jangkrik di Kabupaten Pekalongan dalam mempertahankan
keberlangsungan usahanya. Penelitian ini memiliki keunikan
tersendiri karena di tengah menurunnya jumlah pembudidaya
jangkrik, masih terdapat beberapa pelaku usaha yang mampu
bertahan dan tetap menjalankan usahanya.

Keberhasilan dalam memasarkan suatu produk tidak
semata-mata ditentukan oleh strategi konvensional saja,
melainkan juga dipengaruhi oleh penerapan nilai-nilai Islam
dalam aktivitas bisnis. Dalam perspektif etika bisnis Islam,
pemasaran idealnya dilakukan dengan menjunjung tinggi
prinsip kejujuran, Amanah, keterbukaan informasi, keadilan,
serta menghindari praktik-praktik yang merugikan pihak lain.
Pendekatan tersebut tidak hanya mampu membangun
kepercayaan antara penjual dan pembeli, tetapi juga
mendatangkan keberkahan dalam usaha. Dengan demikian,
kegiatan bisnis tidak hanya berorientasi pada keuntungan
finansial, tetapi juga memberikan manfaat sosial dan ekonomi
bagi seluruh pihak yang terlibat (Alfeda Fasya et al., 2023).

Usaha budidaya jangkrik di Kabupaten Pekalongan dalam
beberapa tahun terakhir menghadapi tantangan yang cukup
serius. Jumlah pelaku wusaha yang semakin menurun
menunjukkan adanya gejala kurang stabilnya sektor ini



(Budidaya Jangkrik Pekalongan & Sekitarnya, 2022). Banyak
budidaya yang sebelumnya aktif terlibat akhirnya memilih
menghentikan usahanya karena mengalami kerugian yang
berulang dan sulit ditanggulangi. Kondisi tersebut tidak terlepas
dari berbagai faktor, di antaranya fluktuasi harga jual jangkrik
yang sering berubah-ubah sehingga memengaruhi kestabilan
pendapatan, keterbatasan modal usaha yang menyulitkan dalam
menjaga kesinambungan produksi, banyaknya pengepul
jangkrik dan banyaknya hama yang membasmi jangkrik, serta
adanya dinamika pasar yang semakin kompetitif.

Fenomena penurunan jumlah pelaku usaha budidaya
jangkrik yang terjadi di Kabupaten Pekalongan dalam beberapa
tahun terakhir tidak sepenuhnya berlaku di seluruh wilayah.
Pada beberapa lokasi penelitian, seperti Desa Bulak Pelem
Kecamatan Sragi, Desa Sumurjomblangbogo Kecamatan
Bojong, Desa Srinahan Kecamatan Kesesi, serta Desa Kedung
Patangewu Kecamatan Kedungwuni masih terdapat usaha
budidaya jangkrik yang tetap aktif bertahan. Kondisi ini
menarik untuk diteliti lebih lanjut, terutama terkait strategi
pemasaran yang diterapkan oleh para pelaku usaha dalam
menjaga eksistensi usahanya di tengah persaingan pasar dan
berbagai tantangan usaha yang dihadapi.

Berikut ini merupakan perbandingan kondisi umum
usaha budidaya jangkrik di Kabupaten Pekalongan:
Gambar 1. 1 Perbandingan Umum Kondisi Budidaya

Jangkrik Kabupaten Pekalongan

No g;:;ar Lokasi Usaha | Produk Utama | Sistem Penjualan Media Promosi Kondisi Usaha
1 |Daryanto Kedung Jangkrik madu | Penjualan langsung | Facebook dan promosi | Masih aktif
Patangewu, dan pengiriman mulut ke mulut
2 |Abdullah{Srinahan, Kesesi| Jangkrik madu | Penjualan langsung | Promosi mulut ke mulut | Masih aktif
dan COD
3 | M. llyas [Sumurjomblangb| Jangkrik madu | Penjualanlangsung | Facebook dan relasi Masih aktif
0go, Bojong dan pengiriman pelanggan
4 | Mahesa | Bulakpelem, Jangkrik madu | Penjualan langsung Facebook dan Masih aktif
Sragi dan alam dan pengiriman WhatsApp

Sumber: Hasil Wawancara 10 Mei 2026




Berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa usaha
budidaya jangkrik di Kabupaten Pekalongan masih dijalankan
oleh beberapa pelaku usaha yang tersebar di beberapa wilayah.
Masing-masing usaha memiliki karakteristik pemasaran yang
berbeda, baik dari segi sistem penjualan maupun media promosi
yang digunakan. Di tengah menurunnya jumlah pelaku usaha
budidaya jangkrik, keempat usaha tersebut masih mampu
mempertahankan keberlangsungan usahanya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa usaha budidaya jangkrik masih memiliki
peluang untuk berkembang apabila didukung dengan
pengelolaan usaha dan strategi pemasaran yang tepat.

Berdasarkan fenomena tersebut, dapat dipahami bahwa
keberlangsungan usaha budidaya jangkrik tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor produksi, tetapi juga sangat ditentukan
olen kemampuan pelaku usaha dalam merumuskan strategi
pemasaran yang tepat. Strategi pemasaran yang baik dapat
membantu pelaku usaha menjaga penjualan, memperluas
jaringan pelanggan, serta mempertahankan eksistensi usaha di
tengah persaingan dan berbagai tantangan pasar. Selain itu,
keberhasilan pemasaran juga dipengaruhi oleh penerapan nilai-
nilai etika bisnis islam dalam menjalankan usaha.

Fenomena bertahannya beberapa usaha budidaya jangkrik
di Kabupaten Pekalongan menjadi menarik untuk dikaji lebih
mendalam, mengingat secara umum jumlah pelaku usaha
budidaya jangkrik di wilayah tersebut cenderung mengalami
penurunan. Keberhasilan sebagian pelaku usaha dalam menjaga
kelangsungan usahanya diduga tidak hanya dipengaruhi oleh
kemampuan produksi, tetapi juga oleh strategi pemasaran yang
diterapkan serta kesesuaian praktik usaha dengan prinsip etika
bisnis Islam. Dalam perspektif Islam, pemasaran yang baik
adalah pemasaran yang mampu membangun Kkepercayaan
konsumen melalui kejujuran, tanggung jawab, dan hubungan
usaha yang saling menguntungkan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi pemasaran
yang diterapkan oleh pelaku usaha budidaya jangkrik di



Kabupaten Pekalongan serta bagaimana kesesuaiannya dengan
prinsip Etika Bisnis Islam.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membuat

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana Strategi Pemasaran Budidaya Jangkrik di
Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana  Dampak  Strategi  Pemasaran  Dalam
Mempertahankan Eksistensi Usaha Budidaya Jangkrik Di
Kabupaten Pekalongan?

Bagaimana Strategi Pemasaran Budidaya Jangkrik di
Kabupaten Pekalongan Berdasarkan Etika Bisnis Islam?

Tujuan dan Manfaat
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk Menganalisis Strategi Pemasaran Yang Diterapkan

Oleh Pelaku Usaha Budidaya Jangkrik Di Kabupaten

Pekalongan.

Untuk Menganalisis Dampak Strategi Pemasaran Terhadap

Eksistensi Usaha Budidaya Jangkrik Di Kabupaten

Pekalongan.

Untuk Menganalisis Strategi Pemasaran Budidaya Jangkrik

Di Kabupaten Pekalongan Berdasarkan Etika Bisnis Islam.
Sedangkan penelitian ini diharapkan bisa memberikan

manfaat, baik praktis maupun teoritis, ialah sebagai berikut:

1.

Manfaat Praktis

Sebagai bentuk pengabdian kepada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, khususnya Program Studi Ekonomi Syariah
yang berkaitan dengan ilmu ekonomi yang dipelajari. Selain
itu, sebagai sumbangsih kepada masyarakatbu melalui
penerapan ilmu yang telah diperoleh selama menempuh
pendidikan di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan
kontribusi pemikiran terkait strategi pemasaran dalam
mempertahankan eksistensi usaha budidaya jangkrik



berdasarkan etika bisnis Islam. Kemudian memberikan
kemudahan bagi para pelaku usaha budidaya jangkrik dalam
memahami penerapan strategi pemasaran yang efektif,
berdaya saing, serta sesuai dengan nilai-nilai Islam dalam
menghadapi tantangan persaingan dan perubahan pasar.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan studi
selanjutnya. Di samping itu, hasilnya juga dapat
dimanfaatkan sebagai rujukan bagi peneliti lain, terutama
yang berminat mengkaji tema sejenis, sehingga dapat
memperoleh gambaran awal sekaligus dasar dalam
menyusun penelitian mereka.
2. Manfaat Teoritis
Sebagai salah satu sarana perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang Ekonomi Syariah, serta
dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau pelengkap
perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pelaku usaha budidaya jangkrik, khususnya
informasi mengenai upaya mempertahankan eksistensi usaha
melalui strategi pemasaran yang sesuai dengan prinsip etika
bisnis Islam.
D. Sistematika Pembahasan
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini akan menjelaskan beberapa poin penting sebagai
landasan awal penelitian, yaitu meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari dilaksanakannya
penelitian, serta sistematika pembahasan sebagai gambaran
umum alur pembahasan dalam keseluruhan isi laporan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini akan dipaparkan mengenai teori yang digunakan
untuk mendeskripsikan secara teoritis variabel penelitian antara
lain tentang Strategi Pemasaran (Definisi Strategi Pemasaan,
dan Idikator Strategi Pemasaran), Bauran Pemasaran (Marketing
Mix) 7P yang terdiri atas Product, Price, Place, Promotion,



People, Process, dan Physical Evidence, Dampak Strategi
Pemasaran (Peningkatan Penjualan, Bertambahnya Pelanggan,
Stabilitas Pendapatan, Keberlanjutan Produksi, dan Daya Tahan
Usaha), Eksistensi Usaha (Pengertian, dan Faktor), Etika Bisnis
Islam, Kemudian bab ini juga menyajikan telaah Pustaka, dan
kerangka berpikir.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan secara rinci mengenai jenis dan
pendekatan penelitian yang digunakan, lokasi atau setting
penelitian, subjek yang terlibat, sumber data yang dimanfaatkan,
serta teknik-teknik yang digunakan dalam pengumpulan dan
keabsahan data. Selain itu, bab ini juga memaparkan metode
analisis data yang digunakan untuk mengolah dan menafsirkan
data yang telah diperoleh selama proses penelitian berlangsung.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil temuan lapangan yang dianalisis
dan diuraikan dalam bentuk pembahasan guna menjawab
permasalahan utama dalam penelitian, yaitu mengenai Analisis
Strategi Pemasaran dalam Mempertahankan Eksistensi Usaha
Berdasarkan Etika Binis Islam (Studi Kasus Budidaya Jangkrik
Di Kabupaten Pekalongan). Pembahasan difokuskan pada
strategi pemasaran yang diterapkan, efektivitasnya terhadap
pertahanan eksistensi usaha serta kesesuaiannya dengan sifat
rasul dalam berniaga.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian penutup yang memuat
kesimpulan berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
mengenai Analisis Strategi Pemasaran dalam Mempertahankan
Eksistensi Usaha Berdasarkan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus
Budidaya Jangkrik di Kabupaten Pekalongan). Kesimpulan
disusun sebagai sintesis untuk menjawab rumusan masalah
penelitian. Selain itu, bab ini juga menguraikan keterbatasan
penelitian yang dihadapi selama proses penelitian serta
menyajikan saran yang disusun berdasarkan temuan penelitian
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sebagai bahan masukan bagi pelaku usaha budidaya jangkrik
maupun bagi penelitian selanjutnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
strategi pemasaran budidaya jangkrik dalam mempertahankan
eksistensi usaha di Kabupaten Pekalongan berdasarkan etika
bisnis Islam, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1. Strategi Pemasaran Berdasarkan Bauran Pemasaran 7P

(Marketing Mix)

Eksistensi usaha budidaya jangkrik di Kabupaten
Pekalongan dipertahankan melalui penerapan strategi
pemasaran yang mengintegrasikan seluruh unsur bauran
pemasaran (7P). Keberhasilan usaha tidak hanya ditentukan
oleh kualitas produk, tetapi juga oleh kemampuan pelaku
usaha dalam menetapkan harga yang menyesuaikan kondisi
pasar, memilih saluran distribusi yang efektif, memanfaatkan
media promosi, memberikan pelayanan yang baik, menjaga
proses budidaya secara konsisten, serta mempertahankan
kualitas fisik produk sehingga mampu memenuhi kebutuhan
pelanggan.

2. Dampak Strategi Pemasaran Dalam Mempertahankan
Eksistensi Usaha

Penerapan strategi pemasaran tersebut memberikan
dampak nyata terhadap keberlangsungan usaha, yang
ditunjukkan dengan meningkatnya penjualan, bertambahnya
pelanggan  tetap, terjaganya  stabilitas  pendapatan,
keberlanjutan produksi, serta kemampuan pelaku usaha
untuk tetap bertahan meskipun menghadapi fluktuasi harga,
perubahan cuaca, gangguan hama, dan persaingan usaha.

3. Strategi Pemasaran Berdasarkan Etika Bisnis Islam

Strategi pemasaran yang diterapkan oleh pelaku usaha

tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi

121



juga telah mencerminkan penerapan etika bisnis Islam
melalui nilai Shiddig, Tabligh, Amanah, dan Fathanah.
Penerapan nilai-nilai tersebut membangun kepercayaan
pelanggan, memperkuat hubungan jangka panjang dengan
konsumen, serta menjadi salah satu faktor penting dalam
mempertahankan eksistensi usaha budidaya jangkrik di

Kabupaten Pekalongan.

B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan secara maksimal sesuai
dengan kemampuan peneliti, namun masih terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan, di antaranya sebagai

berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada beberapa usaha budidaya
jangkrik di Kabupaten Pekalongan, sehingga hasil penelitian
belum tentu dapat digeneralisasikan pada seluruh usaha
budidaya jangkrik di daerah lain yang memiliki kondisi
usaha, lingkungan, dan karakteristik pasar yang berbeda.

2. Jumlah informan dalam penelitian ini terbatas pada pemilik
usaha, karyawan, dan beberapa pembeli, sehingga data yang
diperoleh masih terbatas pada sudut pandang tertentu dan
belum sepenuhnya mewakili seluruh konsumen maupun
pelaku usaha budidaya jangkrik secara luas.

3. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, sehingga hasil penelitian lebih
menekankan pada pemahaman fenomena strategi pemasaran
dan etika bisnis Islam yang diterapkan oleh pelaku usaha,
serta tidak menggunakan analisis kuantitatif untuk mengukur
secara pasti tingkat peningkatan penjualan maupun
keuntungan usaha.

4. Penelitian ini hanya berfokus pada strategi pemasaran,
dampak terhadap eksistensi usaha, dan tinjauan etika bisnis
Islam, sehingga belum membahas secara mendalam aspek
lain seperti analisis keuangan, manajemen operasional secara
detail, pengelolaan risiko usaha, serta faktor eksternal lain
yang mempengaruhi usaha budidaya jangkrik.



5. Keterbatasan waktu penelitian juga menjadi kendala
sehingga peneliti belum dapat mengamati perkembangan
usaha budidaya jangkrik dalam jangka panjang, khususnya
terkait perubahan kondisi pasar, fluktuasi harga, gangguan
hama, dan pengaruh cuaca terhadap produksi jangkrik.

Dengan adanya keterbatasan tersebut, diharapkan
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini
dengan cakupan yang lebih luas, jumlah informan yang lebih
banyak, metode penelitian yang lebih beragam, serta objek
penelitian yang lebih luas agar diperoleh hasil penelitian yang
lebih mendalam dan komprehensif.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pemasaran

budidaya jangkrik dalam mempertahankan eksistensi usaha di

Kabupaten Pekalongan berdasarkan etika bisnis Islam, maka

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Bagi Pemilik Usaha

Pelaku usaha disarankan untuk mengoptimalkan
pemasaran digital secara lebih konsisten, tidak hanya
mengandalkan promosi dari mulut ke mulut dan Facebook,
tetapi juga memanfaatkan platform digital lainnya agar
jangkauan pasar semakin luas. Selain itu, pelaku usaha perlu
mulai membangun identitas usaha melalui kemasan yang
mencantumkan nama usaha, kontak, jenis produk, dan informasi
lainnya sehingga dapat meningkatkan kepercayaan konsumen
dan daya saing produk. Pelaku usaha juga perlu
mempertahankan kualitas produk, ketepatan timbangan, serta
penerapan nilai Shiddiq, Amanah, Tabligh, dan Fathanah karena
penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan pelanggan
merupakan faktor penting dalam mempertahankan pelanggan
tetap dan keberlangsungan usaha.

Bagi Pelaku UMKM Budidaya Jangkrik

Pelaku UMKM budidaya jangkrik disarankan untuk
meningkatkan pemanfaatan pemasaran digital, membangun
identitas usaha melalui kemasan dan informasi produk yang



lebih lengkap, serta melakukan pencatatan administrasi usaha
secara sederhana agar mampu meningkatkan daya saing dan
mempertahankan keberlangsungan usaha.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan melibatkan lebih banyak objek penelitian
dan menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed methods
sehingga dapat mengukur pengaruh masing-masing unsur
bauran pemasaran terhadap eksistensi usaha. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji aspek lain, seperti analisis
keuangan, manajemen risiko, dan strategi pengembangan usaha
budidaya jangkrik..
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